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Anemiadidefinisikan sebagai suatu kondisi dimanaterdapat penurunan jumlah sel darah merah atau
konsentrasi hemoglobin dalam sel darah merah yang lebih rendah dari normal. Remaja merupakan
kelompok umur yang rentan untuk mengalami masalah gizi karena pada masaremajaterjadi lonjakan
pertumbuhan (growth spurt) yang menyebabkan peningkatan kebutuhan nutrisi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja usia 15-19 tahun di
provins terpilih Sumatera. Lokasi penelitian berada di empat provinsi terpilih Sumatera yaitu Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan Lampung. Penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional dan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari data Indonesia Family
Life Survey (IFLS) tahun 2014. Variabel independen yang diteliti yaitu jenis kelamin, pola makan, status
gizi IMT/U, pendidikan kepala keluarga dan daerah tempat tinggal. Jumlah sampel dalam penelitianini
sebanyak 635 responden. Hasil penelitian didapatkan prevalensi anemia pada remaja usia 15-19 tahun di
provins terpilih Sumatera sebesar 19,4% dengan prevalensi anemiatertinggi terdapat di provinsi Sumatera
Selatan sebesar 28%. Variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan kejadian anemia adalah jenis
kelamin. Kata kunci: Anemia, Remaja Anemiais defined as a condition in which there is a decrease in the
number of red blood cells or the concentration of hemoglobin in red blood cells that is lower than normal.
Adolescents are age group that is vulnerable to experiencing nutritional problems because during
adolescence there is a growth spurt which causes an increase in nutritional needs. This study amsto
determine the factors related to anemia in adolescents age 15-19 yearsin selected provinces of Sumatra. The
research locations are North Sumatra, West Sumatra, South Sumatra and Lampung. This study use a cross
sectional study design and the data use in this study are secondary data from the 2014 Indonesia Family Life
Survey (IFLS) data. The independent variables studied are gender, diet, nutritional status of BMI / age,
education of the head of the family and residential area. The number of samplesin this study is 635
respondents. The results showed the prevalence of anemiain adolescents age 15-19 yearsin the selected
province of Sumatrais 19.4% with the highest anemia prevalence in the province of South Sumatra at 28%.
The variable that has a significant relationship with the incidence of anemiais gender. Key words: Anemia,
Adolescent
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